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Harakatuna.com. – Salah satu amalan sunnah pada hari Asyura 10 Muharram
adalah  menyantuni  anak  yatim.  Selain  puasa  sunnah  Asyura,  10  Muharram
dikenal sebagai Hari Raya Anak Yatim. Maka dari itu, umat Islam disunnahkan
memberi santunan dan sedikit rezeki kepada mereka pada waktu itu.

Ketika menyantuni anak yatim tentunya ada momentum mengusap kepala anak
yatim.  Amalan  mengusap  anak  yatim  ini  didasarkan  dalam  hadits  yang
diriwayatkan  oleh  Ahmad.

لِب انَ لَهك هل ا هحسمي لَم يمتي سار حسم نم قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسنَّ رةَ اامما ِبا نع
نيب قفَرو ناتَيهك نَّةالْج ف وهنَا وا نْتك نْدَهع يمتي وا ةيمتي َلا نسحا نمو نَاتسح دُها يهلَيع ترم ةرشَع
َطالْۇسو ةاببالس هيعبصا

Artinya: Diriwayatkan dari Umamah, sesungguhnya Nabi bersabda, Barangsiapa
mengusap kepala anak yatim semata-mata karena Allah, maka setiap rambut yang
ia usap memperoleh satu kebaikan. Barangsiapa berbuat baik kepada anak yatim
di  sekitarnya,  maka  ia  denganku  ketika  di  surga  seperti  dua  jari  ini.  Nabi
menunjukkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengahnya.
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Dalam mengusap kepala anak yatim tentunya ada do’a yang dipanjatkan. Berikut
do’a yang dapat dipanjatkan ketika mengusap kepala anak yatim

جبر اله يتْمك وجعلَك خَلَفًا من ابِيك 

Artinya:  “Semoga  Allah  menutupi  kesedihanmu  [karna  menjadi  yatim],  dan
menjadikanmu sebagai pengganti yang baik atas ayahmu.”

Do’a saat mengusap kepala anak yatim ini  ini memiliki keistimewaan yakni berisi
permohonan  agar  kepada  Allah  SWT menutupi  kesedihan  anak  yatim   yang
ditinggal ayahnya dan memberi pengganti sosok ayah yang baik baginya.

Demikianlah  do’a  mengusap  kepala  anak  yatim.  Semoga  kita  senantiasa
berkesempatan  untuk  menyantuni  anak  yatim.  Aamiin…
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